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RINGKASAN 

Penelitian yang telah dilakukan secara administratif terletak di Daerah Tanjung Aur II 

dan sekitarnya, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Tujuan penelitian ini 

ialah untuk mengidentifikasi keadaan geologi mulai dari aspek geomorfologi, stratigrafi, 

terutama struktur geologi. Hasil pengamatan lapangan kemudian direkonstruksi menjadi 

sebuah model kinematika struktur geologi dan transport tektonik dengan menggunakan 

metode observasi lapangan, analisis laboratorium, analisis studio, dan penyusunan 

laporan. Daerah penelitian terbagi menjadi 6 bentuk lahan berdasarkan hasil observasi 

lapangan, yakni Perbukitan Lipatan (PL), Perbukitan Denudasional (P), Perbukitan 

Rendah Denudasional (PR), Dataran Banjir (DB), Channel Sinous (CS), dan Channel 

Irregular Meander (CIM). Stratigrafi daerah penelitian dari tua ke muda mencakup 

Formasi Seblat (Toms), Formasi Lemau (Tml), dan Formasi Simpang Aur (Tmps). 

Formasi Seblat tersusun atas satuan batulempung dan batupasir berumur relatif Oligosen 

Akhir - Miosen Awal dengan lingkungan pengendapan shallow marine. Formasi Lemau 

tersusun oleh satuan batupasir gampingan, batupasir, dan batulempung berumur Miosen 

Tengah dengan lingkungan pengendapan shallow marine - fluvial. Formasi Simpang Aur 

tersusun dari satuan batupasir moluska yang terendapkan pada lingkungan transisi 

berumur Miosen Akhir - Pliosen. Pada daerah penelitian ditemukan struktur geologi 

berorientasi NE-SW berupa 3 sesar normal listrik (listric normal fault) dan 1 sesar domino 

(domino fault) yang berkaitan dengan Neogene Graben System pada saat penurunan 

cekungan (subsidence). Ditemukan pula struktur berarah NW - SE yang ditandai dengan 

6 lipatan dan 1 sesar naik. Deformasi tektonik Neogen pada daerah penelitian dikontrol 

oleh 2 rezim yang bertanggung jawab terhadap pembentukan struktur geologi. 

Extensional regime telah mendeformasi Formasi Lemau saat Neogen Awal melalui 

mekanisme fault-bend fold dengan rasio ekstensi berkisar 6,85%, lengthening minimum 

~0,34 km, dan laju kecepatan deformasi ~0,014 mm/tahun. Rezim tersebut memiliki arah 

tektonik transport yang berasal dari NW. Sedangkan saat Neogen Akhir, contractional 

regime menyebabkan deformasi pada seluruh formasi melalui mekanisme folding dan 

thrusting dengan rasio kontraksi berkisar 18,99%, shortening minimum ~2,04 km, dan 

laju kecepatan deformasi ~0,38 mm/tahun. Arah tektonik transport pada rezim ini berasal 

dari NE yang berasosiasi dengan pengangkatan Bukit Barisan (uplift). 
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The research that has been carried out administratively located in Tanjung Aur II and its 

surroundings, South Bengkulu Regency, Bengkulu Province. The aims of this research 

are to identifying geological features from the aspects of geomorphology, stratigraphy, 

and especially geological structures. The results of field observations were recorded into 

a kinematic model of geological structures and tectonic transport using the field 

observation method, laboratory analysis, studio analysis, and report preparation. The 

study area is divided into 6 landforms based on the results of field observations, namely 

Fold Hills (PL), Denudational Hills (PD), Denudational Low Hills (PRD), Floodplain 

(DB), Channel Sinous (CS), and Channel Irregular Meander (CIM). The stratigraphy of 

the study area from old in order to young includes the Seblat Formation (Toms), Lemau 

Formation (Tml), and Simpang Aur Formation (Tmps). The Seblat Formation was 

consisted of mudstone and sandstone units with relative age from Late Oligocene to Early 

Miocene in the shallow marine depositional environment. Lemau Formation was 

consisted of sandstones, siltstones, and mudstones units during the Middle Miocene with 

the shallow marine - fluvial depositional environment. The Simpang Aur Formation is 

composed of mollusc sandstone units deposited in the transitional environment during 

the Late Miocene - Pliocene age period. In the research area, there were found NE-SW 

oriented geological structures including 3 listric normal faults and 1 domino fault related 

to the Neogene Graben System during basin subsidence. NW - SE trending structures 

were also found, indicated by 6 folds and 1 thrust fault. Neogene tectonic deformation in 

the study area is controlled by two regimes responsible for the development of geological 

structures. The extensional regime has deformed the Lemau Formation during the Early 

Neogene through a fault-bend fold mechanism with an extension ratio of about 6.85%, a 

minimum lengthening of ~0.34 km, and a deformation velocity of ~0.014 mm/year. This 

regime has a tectonic transport direction derived from the NW. whereas in the Late 

Neogene, the contractional regime caused deformation in the entire formation through 

folding and thrusting mechanisms with a contraction ratio of about 18.99%, a minimum 

shortening of ~2.04 km, and a deformation velocity of ~0.38 mm/year. The tectonic 

transport direction in this regime is derived from the NE which is associated with the 

uplift of Bukit Barisan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Penelitian pada suatu daerah didasarkan atas beberapa bahasan pokok seperti latar 

belakang, maksud dan tujuan, rumusan masalah, batasan masalah hingga ketersampaian 

lokasi pengamatan. Penelitian ini merupakan suatu kegiatan mengobservasi dan 

mengidentifikasi keadaan di suatu daerah untuk mendapatkan rekaman kejadian geologi 

yang berupa data lapangan. Pada bab pendahuluan menjelaskan mengenai latar belakang 

daerah penelitian seperti keadaan geologi regional daerah penelitian serta maksud dan 

tujuan dilakukannya kegiatan penelitian ini sesuai dengan rumusan masalah dan batasan 

masalah serta menjelaskan aksesibilitas lokasi penelitian. 

1.1 Latar Belakang 

Secara geografis daerah penelitian terletak di Desa Tanjung Aur II, Kecamatan Pino 

Raya, Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu. Secara regional, daerah ini 

termasuk ke dalam Cekungan Bengkulu. Cekungan Bengkulu merupakan cekungan yang 

berada di busur depan (Fore Arc Basin) yang dikontrol oleh tektonik yang kompleks 

berupa dua struktur regional yaitu Sumatra Fault System (SFS) dan Mentawai Fault 

System (MFS). 

Cekungan Bengkulu tersusun oleh material sedimen vulkanik dari kala Eosen -

Plistosen, batuan klastik dengan sedikit batuan karbonat (Panggabean et al. 2009). 

Berdasarkan Peta Geologi Lembar Manna dan Enggano, pada cekungan ini juga terdapat 

struktur geologi yang berupa lipatan, sesar, dan kelurusan (Amin et al. 1993). Keberadaan 

struktur pada Cekungan Bengkulu tersebut dipengaruhi oleh Sesar Semangko yang 

berarah Barat Laut - Tenggara, didukung dengan adanya kenampakan morfologi yang 

menunjukan outcrops struktur geologi didaerah tersebut (Howles, 1986). 

Peristiwa tersebut sangatlah menarik dikaji dan dilakukan penelitian lebih lanjut. 

Adapun Cekungan Bengkulu ini telah dikaji secara regional oleh beberapa peneliti antara 

lain Amin et al., (1993) dengan studi dalam bentuk Peta Geologi Lembar Manna dan 

Enggano berskala 1: 250.000. Selanjutnya Yulihanto et al., (1995) yang mengkaji tentang 

perkembangan tektonik Paleogen dan Neogen. Kemudian Mukti et al., (2011) 

mempelajari perkembangan struktur busur muka depan. Pamungkas dan Sutriyono (2024) 

telah merekognisi struktur synrift dan postrift pada singkapan batuan di Wilayah Tanjung 

Aur II, Bengkulu Selatan.  

1.2 Maksud dan Tujuan 

Maksud dan tujuan dilakukannya kegiatan penelitian ini ialah untuk mendapatkan 

data informasi geologi permukaan dengan melakukan observasi pada Daerah Tanjung 

Aur II dan sekitarnya dengan luas 81 km2 (9 km x 9 km) pada skala 1 : 25.000. Penelitian 

ini dilakukan untuk mengidentifikasi aspek - aspek geomorfologi, geologi struktur, 

sedimentologi dan stratigrafi, petrologi, lingkungan pengendapan yang tersingkap pada 

daerah penelitian dengan luaran akhir berupa peta geologi, model kinematik, dan model 

tektonik transport. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Pembuatan rumusan masalah dibuat merujuk pada tujuan dilakukan penelitian ini. 

Adapun rumusan masalah penelitian sebagai berikut : 

1. Bentuk lahan apa saja yang terbentuk pada daerah penelitian? 

2. Bagaimana urut - urutan stratigrafi pada daerah penelitian? 

3. Struktur geologi apa saja yang berkembang pada daerah penelitian? 

4. Rezim apa saja yang terdapat pada daerah penelitian? bagaimana hubungannya 

terhadap tektonik? 

5. Bagaimana rekonstruksi pemodelan kinematik yang dihasilkan oleh kedua rezim? 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dalam penelitian ini akan mencakup keseluruhan, seperti 

identifikasi geomorfologi, litologi, stratigrafi, struktur geologi, dan tektonik daerah 

penelitian. Aspek geomorfologi membahas tentang morfologi, morfografi, dan 

morfogenesa dari lokasi penelitian. Lalu aspek stratigrafi mengidentifikasi bagaimana 

pengendapan dan pelamparan batuan dan juga umur batuan pada lokasi tersebut. Aspek 

struktur geologi digunakan untuk mengetahui bagaimana proses deformasi daerah 

penelitian dan analisis kinematikanya. Jika semua aspek tersebut didapatkan, akan 

dirangkum dalam rekontsruksi serta pemodelan kinematik daerah penelitian. 

1.5 Lokasi dan Ketercapaian Daerah Penelitian 

Secara administratif lokasi penelitian ini terletak di Daerah Kecamatan Pino Raya, 

Kabupaten Bengkulu Selatan, Provinsi Bengkulu dengan koordinat secara geografis 

berada pada 265774 E - 9535494 N and 274774 E - 9526497 N. Berdasarkan geologi 

regional, daerah penelitian ini termasuk ke dalam Peta Geologi Lembar Manna dan 

Enggano skala 1: 250.000 yang mencakup tiga formasi yaitu Formasi Seblat (Toms), 

Formasi Lemau (Tml), dan Satuan Gunung Api Andesitan - Basalan (Qv(m)). 

Adapun jarak dari Kota Palembang menuju lokasi penelitian berkisar 390 km dan 

dapat ditempuh dengan waktu ± 9 jam 10 menit. Perjalanan dari basecamp menuju daerah 

penelitian cukup memakan waktu karena terdapat beberapa jalan yang berbatu, lumpur, 

dan belum beraspal serta lahan yang didominasi kebun sawit. 

 
Gambar 1.1 Ketersampaian lokasi penelitian dari Kota Palembang.
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